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ABSTRAK 

 

Keterbatasan persediaan agregat dari alam menyebabkan eksploitasi masal terhadap agregat alam 

perlu dihindari. Dalam usaha untuk mengurangi penggunaan agregat dari alam dapat digunakan 

agregat daur ulang. Studi eksperimental bertujuan untuk menguji kuat tekan beton yang 

menggunakan agregat kasar daur ulang dengan mutu beton yang disyaratkan sebesar 25MPa. 

Pengujian kuat tekan menggunakan benda uji silinder berukuran 15cm x 30cm untuk pengujian 

5,7,14 dan 28 hari. Dalam studi eksperimental ini terdapat 3 buah variasi campuran yaitu beton 

campuran I menggunakan agregat kasar dan halus alami, campuran II menggunakan 80% agregat 

kasar daur ulang dan 20% limbah bata merah  serta campuran III menggunakan 60% agregat kasar 

daur ulang dan 40% limbah bata merah. 

Hasil pengujian menunjukkan kuat tekan rata rata 28 hari campuran 1 adalah 24,52 MPa, 

campuran 2 adalah19,47MPa, dan campuran 3 adalah 14,33MPa. Sedangkan kuat tekan aktual 

untuk campuran 1 adalah 25,014 MPa, campuran 2 adalah 22,1337MPa, dan campuran 3 adalah 

17,0411MPa. 

  

Kata kunci: beton daur ulang, agregat kasar, limbah bata merah, kuat tekan. 
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ABSTRACT 

The limit of the existing  supply aggregate from the nature causing a mass exploitation to the 

nature need to be avoided. One of the effort to reduce the use of aggregate from the nature may use 

the recycle aggregate. Experimental study for testing purpose of concretes that using recycle 

coarse aggregate with the inquiry of concrete  compressive strength at 25MPa.  

To specify the compressive strength using cylindrical specimen at 15cm x 30cm to test 5,7,14 and 

28 days. In the experimental study consist 3 things of mixed variant which is mixture concrete 1  

which using coarse aggregate and natural aggregate , mixture II using 80% recycle coarse 

aggregate , 20% bricks waste and mixture III using 60% recycle coarse aggregate, 40% of brick 

waste. 

The results showed that the average compressive strength for mixture 1,2, and three are 24,52 

MPa, 19,47MPa and 14,33MPa. And the actual compressive strength for mixture 1,2,and three are 

25,014 MPa, 22,1337MPa, and 17,0411MPa 

 

Keywords: concrete, compressive strength ,coarse aggregate, bricks waste 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kenaikan anggaran infrastruktur sebesar 18,6%  dalam APBN 2017 dari 

tahun 2016 adalah Rp1,7 triliun. Kenaikan ini memiliki enam sasaran utama yaitu 

836 km pembangunan jalan, 10.198 km pembangunan jembatan, 13 titik bandara, 

61 titik pelabuhan laut, 710 km jalur kereta api, dan pembangunan terminal 

penumpang lanjutan (Kemenkeu, 2017). Dari data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kebutuhan material yang dibutuhkan untuk pembangunan terus bertambah.  

 

Material konstruksi yang umum digunakan diantaranya adalah baja, kayu dan 

beton. Meskipun beton sering dianggap sebagai material yang tidak ramah 

lingkungan karena tidak mudah didaur ulang jika dibandingkan dengan baja, 

limbah beton telah menyumbang sebesar 44% terhadap total limbah konstruksi 

(Sandler, 2003). Namun, beton tetap menjadi bahan yag paling sering digunakan 

karena beberapa kelebihannya seperti ; dapat dicetak dengan bentuk sesuai 

kebutuhan, kuat tekan relatif besar, tahan terhadap api, dan bahan dasarnya mudah 

didapatkan. Beton dibuat dengan mencampurkan agregat kasar, agregat halus, air, 

semen, dan bahan bahan kimia tertentu tergantung kebutuhan.  

 

Banyaknya bangunan yang menggunakan beton menyebabkan meningkatnya 

kebutuhan akan agregat terutama kasar. Agregat kasar berfungsi sebagai pengisi 

dalam campuran beton. Pemilihan agregat kasar akan memberi pengaruh yang 

besar dalam menentukan kuat betonnya. Agregat kasar dan halus yang digunakan 

saat ini umumnya berasal dari alam, namun adanya keterbatasan persediaan 

agregat dari alam menyebabkan eksploitasi masal terhadap agregat alam perlu 

dihindari. Dalam usaha untuk mengurangi penggunaan agregat dari alam dapat  

digunakan agregat daur ulang. Agregat daur ulang dapat berupa limbah bangunan 

seperti puing beton, bata merah, genting, ataupun keramik.  
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Dalam studi eksperimental ini, agregat kasar yang digunakan adalah agregat 

kasar daur ulang limbah benda uji beton, dan agregat kasar daur ulang berupa 

limbah bata merah dengan dua macam presentase campuran. Campuran pertama 

menggunakan 100% agregat kasar alami dan 100% agregat halus alami. 

Campuran kedua menggunakan 20% limbah bata merah, 80% agregat kasar daur 

ulang, dan 100% agregat halus. Sedangkan campuran ketiga menggunakan 40% 

limbah bata merah, 60% agregat kasar daur ulang, dan 100% agregat halus alami.

 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan pada penelitian ini adalah mengetahui perbedaan kuat tekan 

beton campuran I yang menggunakan agregat kasar dan halus alami, campuran II 

yang menggunakan 20% limbah bata merah, 80% agregat kasar daur ulang, dan 

campuran III yang menggunakan 40% limbah bata merah, 60% agregat kasar daur 

ulang.

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Menentukan mix design  (ACI 211.1-91) beton pada ketiga campuran. 

2. Mengetahui kuat tekan beton pada ketiga campuran. 

3. Membandingkan kuat tekan antara dua variasi campuran agregat kasar 

daur ulang dan limbah bata merah dengan beton normal alami dengan 

mutu 25 MPa. 

4. Menganalisis tercapai tidaknya kuat tekan beton yang direncanakan 

sebesar 25 MPa melalui analisis statistik. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Mutu beton rencana untuk ketiga variasi campuran 25 MPa. 

2. Benda uji silinder dengan diameter 15cm dan tinggi 30cm diuji untuk 

campuran I,II dan III umur 5,7,14, dan 28 hari. 

3. um6 buah benda uji dengan masing masing variasi 12 buah benda uji. 
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4. Pengujian kuat tekan beton dengan metoda ASTM C 39- C 39M  03 

dengan alat uji Compression Testing Machine. 

5. Agregat daur ulang yang digunakan adalah sisa beton uji di Laboratorium 

Struktur Institut Teknologi Bandung. 

6. Agregat halus yang digunakan adalah 100% alami. 

7. Campuran beton terdiri dari 3 variasi: 

a. Beton dengan 100% agregat kasar alam, dan 100% agregat halus 

alami yang selanjutnya disebut Beton Pembanding/ Campuran 1. 

b. Beton dengan 20% limbah bata merah, 80% agregat kasar daur 

ulang dan 100% agregat halus alami yang untuk selanjutnya 

disebut Campuran 2.  

c. Beton dengan 40% limbah bata merah, 60% agregat kasar daur 

ulang dan 100% agregat halus alami yang untuk selanjutnya 

disebut Campuran 3. 

 

1.5 Metodologi Penelitian 

1. Studi Literatur 

Studi literatur digunakan sebagai acuan untuk mendapatkan gambaran 

menyeluruh mengenai proses penelitian. Studi literatur meliputi pemahaman 

konsep mengenai sifat  sifat material beton, dan beton daur ulang secara teoritis, 

metode pengujian yang akan dipakai, pemahaman konsep sifat-sifat material 

beton dengan agregat kasar daur ulang, memahami kualitas beton daur ulang. 

2. Uji Eksperimental 

Pengujian destruktif kuat tekan dengan agregat kasar daur ulang menggunakan 

alat uji Compression Testing Machine. Pengujian dilakukan di Laboratorium 

Teknik Struktur Universitas Katolik Parahyangan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini memiliki sistematika penulisan sebagai berikut: 
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1. Bab 1: Pendahuluan 

2. Bab ini berisi latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, metodologi penelitian, sistematika penulisan, dan 

diagram alir penelitian. 

3. Bab 2: Studi Pustaka 

Bab ini membahas dasar teori yang menjadi landasan penulis dalam 

penyusunan skripsi ini. Meliputi teori mengenai beton sebagai bahan 

konstruksi, rumus rumus yang digunakan  

4. Bab 3: Metode Penelitian 

Bab ini membahas persiapan pengujian, pelaksanaan pengujian, dan 

pencatatan hasil pengujian. 

5. Bab 4: Analisis Data 

Bab ini membahas tentang analisis hasil pengujian serta perbandingan dari 

hasil pengujian. 

6. Bab 5: Kesimpulan dan Saran 

Bab ini membahas kesimpulan yang didapat dari hasil pengujian serta  

saran-saran yang dapat disimpulkan dari pengujian yang telah dilakukan.  

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Tahap-tahap pengerjaan skripsi ini dapat dilihat pada diagram alir yang 

ditunjukkan pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Diagram alir penelitian 

 


